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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada Badan Kerjasama Wanita Islam (BKSWI) Jawa Barar. Metode
vang digunakan adalah metode survel. Populasi pada penelitian ini adalah aktivis BKSWT
yang tersebar dalam badan, vavasan, dan cabang periode 2001-2006 yang berjumlah 172,
Unir sampling yang diambil adatah para anggora yang aktif berinteraksi dan berbubungan
langsung dengan BKSWI, yukni sebanyak 52 orang. Data wrama yang dikumpulkan melalni
angker adialah data mengenal komunikasi ke bawah, komunikast ke atas, komunikasi
horisontal, komunikasi informad, dan pencapeian tujuan BKSWIE Statisnik wji yang
digunakan unrek mengufi hipotesis adalah analisis jalur {path analysis). Hasil penclitian ini
menunjukkan, dari variabel-variabel vang diteliti, terdapat dua variabel yang berpengarnh
terhadap pencapaian nguan BRSWI, yakni komunikasi horisontal dan komunikasi informal;
semeniara i, variabel komuntkasi vertikal (komunikasi dari atasan ke bawahan dan
komewtikasi dari bawahan ke atasan)} tidak berpengaruh terhadap pencapaion
tijuan BRSWI

1. Pendahuluan

Kepedulian wanita I1slam (muslimah) terhadap
masyarakat Indonesia telah tampak scjak sebelum
kemerdekaan dan pada masa perjuangan
kemerdekaan sampai masa setelah kemerdekaan
dengan bermunculannya organisasi-organisasi
wanita Islam, baik yang dependen maupun yang
independen. Terlebih pada saat sekarang ini,
wanita dituntut untuk dapat berperan aktif
bersama-sama kaum pria dalam pembangunan
bangsa dan negara.

Dalam kaitannya dengan pembangunan
bangsa, organisasi kemasyarakatan dan
keagamaan diharapkan ikut bertanggung jawab
dalam mengembangkan tugas tercapainya
pembangunan nasional, Tercatat sejumlah
organisasi wanita [slam, antara lain, Aisiyah,
Persistri, Wanita SI, Muslimat NU, Wanila PUIL,

Nasyiatul Aisyiah, Pemudi Persistri, Fatayat NU,
Kehali, Wanila 4[-—Wasiyah, Wanita al—Irsyad,
Wanita Islam, COPMI, PIT wati, Imawati, IMTI, dan
PP Persistri, Sccara formal, organisasi-organisasi
tersebut telah diakui eksistensinya karena tclah
memenuhi syarat administratif dengan dimilikinya
AD dan ART, program kerja, kepengurusan yang
resmi, dan dukungan dari scjumlah anggota.
Keberadaan organisasi-organisasi wanita
[slam tersebut mervpakan sumber daya manusia
yang telah memberikan kontribusinya dalam
pembangunan bangsa Indonesia, baik sceara
internal maupun eksternal dari masing-masing
organisasi ilu, apalagi jika organisasi-organisasi
wanita Islam tersebut bergabung dalam satu
wadah: kontribusi mereka dalam pembangunan
bungsa Indonesia akan lebih kentara, karéna,
bagaimanapun, “bersatu” dengan pengelolaan
yang baik lebih punya kekuatan dibandingkan jika
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keberadaannya terpisah secara sendiri-sendiri.
Oleh sebab itu, dibentuklah suatu badan sebagai
wadah persatuan organisasi-organisasi wanita
Islam yung dinamakan Badun Kerja sama Wanila
Tslam, disingkat BKSWI,

Keluarga besar BKSWI Jawa Barat menyadari
scpenuhnya akan pentingnya kesatuan dan
persaluan, vang kuat dan kokoh, untuk
mewujudkan kesatuan pandangan dan pemikiran,
kesatuan  langkah  kebijaksanaan dalam
menentukan garis perjuangan, dan melaksanakan
program kerja, khususnya dalam pengelolaan
hidang garapan yayasan-yayasan dan badan-
badan yvang ada dalam lingkungannya secara
idealis, strategis, dan teknis sesuai dengan hidang
garapan masing-masing, serta memantapkan kerja
sama yang lebih baik sesuai dengan wkhuwah
Islamiyah. Oleh sebab itu, BKSWI ini bergerak di
alas “kesamaan pandangan” bukan mengangkat
“perhedaannya”.

BKSWI, sebagui organisasi Wanita 1slam,
keberadaannya termotivasi oleh ayat Alqur’an
surat Al-Fushshilat ayat 46 dan surat Al-Hujurat
ayal 13 yang mengatakan bahwa semua manusia.
tanpa membedakan jenis kelamin, warna kulit, dan
perbedaan-perbedaan yang bersifat given lainnya,
mempunyai status yang sama di sisi Allah. Mulia
dan tidak mufianya mereka disisi Allah ditentukan
oleh ketagwaunnya, yaitu scbuah prestasi yang
dapat diusahakan. Secara khusus, wanita di dalam
[slam mempunyai peluang yang sama untuk
mendapatkan ampunan dan pahala yang besar,
sebagaimana tercantum dalam Alqur’an Surat Al-
Ahzab ayal 35.

Dalam kiprahnya, BKSWI pertama kali
mendirikan Rumah bersalin Al-Istam di Awibitung
sebagai wujud perhatian BKSWI terhadap
kelahiran generasi bangsa Indonesia oleh seorang
wanita, yang harus dilindungi dan dijaga sccara
medis dan spiritual. Berikutnya, dibentuk Yayasan
Pengembangan Af-Qur’an. schagai badan yang
diharapkan dapat mengartikulasikan Al-Qur’an
dalam kehidupan inividu dan masyarakat,
Menyusul dibentuk Santunan Sehat Dlu’afa yang
menggalang kepedulian kesehatan terhadap
sesaima. Jamaatul Hujajah dibentuk sebagai wadah

untuk merealisasikan nilai-nilai haji dalam
kehidupan schari-hari baik sebagai individu
ataupun schagai anggota masyarakat. Kemudian
didirikan Rumah Sakit Al-lslam Bandung, Masjid
Riyadush Sholihah, Dewan Pembina RSAL dan
stal Pembinan Mesjid dan Kerohanian RSAL

Sejak berdiri pada tanggal 4 Marct 1963 di
Bandung, BKSWI adalah pendiri, pemilik, dan
induk organisasi dari: (1) Yayasan Rumah Sakit
Islam dengan proyek kegiatan: Rumah bersalin Al-
[slam, JIn, Awibitung, dengan klinik KB. Gigi, dan
Umum.dan Rumah Sakit Al-Islam, J1. Sockarno
Hatta No. 644; (2) Yayasan Pengembangan Al-
Qur'an; (3} Jamaatul Hujajal; (4} Masjid Riyadush
Sholihat; (5 Santunan Sehat Dlu'afaa; (6} Staf
Pembina Mesjid dan Kercohanian RSAT; (7)
Akaclermi Manajemen Perumahsakitan (Akmaper);
dan (%) Jaminan Pemeliharaan Kesehatan
Masyarakat (JPKM). Selain itu, BKSW1i wilayal
Jawa Barat telah memiliki sembilan cab.ng di
heberupa kota, seperti Kota Bandung, Kabupaten
Bandung, Sumedang, Garut, Tasikmalaya, Ciamis,
Kota Sukaburni. Kabupaten Sukabumi, dan Cianjur,

Kepemilikan BKSWI terhadap badan-badan
tersebut menunjukkan kontribusi BKSWI dalam
pembangunan bangsa selama empat puluh tujuh
tahun kiprahnya di Jawa Barat, meskipun belum
terasa optimal jika dibandingkan dengan
banvaknya sumber daya manusia yang ada di
BKSWI wehagai wadah ormas-ormas wanita Islam
vang bergabung di dalamnya, di samping waktu
yang cukup panjang sejak dart berdirinya BKSWI.
Hal ini juge terungkap dalam Laporan
Pertanggungjawaban Pimpinan BKSWI Jawa
Barat Periode 1996 - 2001, salah satu permasalahan
BKEW! Jawa Baral adalah belum optimalnya
komunikasi dalam organisasi BKSWI guna
mewujudkan tujuan BKSWI,

Komunikasi merupakun hal yang penting.
Bahkan, tanpa komunikasi, seseorang tidak dapat
berhubungan dengan orang lain. Organisasi
sendiri merupakan kumpulan orang-orang yang
bekerjasama untuk mencapai tujuan, karena
adanya kerjasama inilah maka komunikasi dalam
organisasi menjadi suatu hal yang sangat penting,
sehingga tak mungkin ditinggalkan. Proses
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komunikasi memungkinkan pimpinan untuk
melaksanakan f(ungsi-fungsi manajemen,
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan. Semuanya memerlukan kegiatan
komunikasi. Informasi harus dikomunikasikan
kepada para ketua instansi dan yayasan di bawah
BKSWI, agar mercka mempunyai dasar
perencandan dan rencana harus dikomunikasikan
kepada pihak lain agar dilaksanakan.
Pengorganisasian memerlukan komunikasi
dengan para pimpinan instansi dan yayasan
tentang penugasan jabatan mereka. Pengarahan
mengharuskan pimpinan untuk berkomunikasi
dengan para ketua instansi dan yayasan agar
tujuan kelompok dapat dicapai. Komunikasi tulisan
dan lisan adalah bagian csensi pengawasan. Jadi,
pimpinan dapat melaksunakan fungsi-fungsi
manajenicn mcrcka hanya melalui interaksi dan
korunikasi dengan pihak lain.

Komunikasi organisasi bersifat formal dan
juga informal, dan berlangsung dalam suatu
jaringan yang lebih besar daripada kemunikasi
kelompok. Komunikasi formal adalah komunikasi
menurul struklur erganisasi, yakni komunikasi ke
bawah, komunikusi ke atas, dan komunikasi
horisontal, sedangkan komunikasi informal tidak
bergantung pada struktur organisasi, seperti
komunikasi antarsejawat, juga termasuk gosip
(Mulyana, 2000;75),

Struktur organisasi menetapkan bagaimana
lugas akan dibagi, siapa melapor kepada siapa,
dan mekanisme koordinasi yang formal serta pola
inleraksi yang akan diikuti {(Robbins, 1994:6).
Bagaimana struktur organisasi yvang muncul
membentuk proses-proses organisasi diteliti olch
Albrecht dan Hall {1991a) yang menclaah pola
pola jaringan komunikasi yang berdasarkan pada
inovasi dalam tiga sub-unit organisasi. Mereka
menemukan kelompok-kelompok elit vang ditandai
oleh pertalian-pertalian yang rapat dan volume
pertukaran komunikasi yang tinggi. Jaringan
inovasi lebih didominasi olch kelompok- kelompok
elit daripada oleh individu kunci. Setiap jaringan
ditutup oleh sekelompok anggota organisasi.
Anggota-anggota ini mencrima dukungan pribadi
yang besar dari “orang luar™, yang pada gilirannya

memungkinkan mereka mendominasi interaksi dan
menangani ketidakpastian dalam organisasi,
Anggota organisasi cenderung mengenali
“manusia-manusia  pencetus  gagasan”
berdasarkan kepada keterampilan komunikasi
mereka. Albrecht dan Hall (1991a} menyimpulkan
bahwa “perilaku antarpersona para elit, demikian
Juga perilaku inovatif mereka, menciptakan suatu
keinginan kuat untuk terus-menerus berkuasa dan
berpengaruh dalam organisasi.”

BKSWI adalah organisasi federasi dari
berbagai ormas yang diwakili olch inidividu-
individu menjadi pengurusnya, memungkinkan
timbul gagasan-gagasan inovatif sebagai hasil
gabungan pengalaman-pengalaman berorganisasi
pengurus dari masing-masing organisasi induk,
Hal ini scjalan dengan penelitian lanjutan dari
Albecht dan Hall (1991b} vang mengatakan bahwa
komunikasi mengenai gagasan gagasan baru
dalam organisasi menjadi paling baik bila ada
ikatan pribadi yang kuat dan hubungan hubungan
berganda yung meliputi jenis-jenis pekerjaan dan
komunikasi sosial yang berlainan, memberikan
kondisi terbaik untuk inovasi {(Albecht dan Hall,
1998:213).

Peranan individu dalam sisterm komunikasi
ditentukan oleh hubungan struktur antara satu
individu dengan individu lainnya dulam organisasi.
Hubungan ini ditentukan olch pola hubungan
interaksi individu dengan arus informasi dalam
jaringan komunikasi. Hasil penelitian mengenai
scjumlah peranan jaringan komunikasi, yang
dilakukan oleh Danowski (1976), Farace (1980,
Monge & Russell (1977), Farace, Taylor, & Stewart
(1978), Richards (1974), Roberts & O'Reilly (1978},
Rogers & Agarwala-Rogers (1976), menunjukkan
ada tujuh peranan jaringan komunikasi, yaitu
anggola klik, penyendiri, jembatan, penghubung,
penjaga gawang, pcmimpin pendapat, dan
kosomopolit,

Dampak jaringan komunikasi dalam
organisasi diteliti oleh Einsenberg, Monge, dan
Miller (1983). Mercka menclaah hubungan antara
keterlibatan dalam jaringan komunikasi dan
komitmen organisasi. Penelitian itu menyimpulkan
bahwa bagi mercka yang tidak terlibat dalam
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pekerjaan, keterlibatan jaringan komunikasi
berpengaruh kuat terhadap komitmen organtsasi.
Para pekerja dapat memperolch apa yang mereka
cari dari organisasi melalui interaksi sosial dalam
pckerjaan-pekerjuan mercka (Pace & Faules,
1998:212).

Kenyataan inilah yang mendorong penulis
untuk mclakukan penclitian guna menguji
kebenaran asumsi tentang pengaruh jaringan
komunikasi organisasi yang meliputi: jaringan
formal daa jaringan informal dalam pencapaian
tujuan BKSWI Jawa Barat. Sejauhmana jaringan
komunikasi organisasi dapal mempengaruhi
pencapaian (wjuan BKSWI Jawa Barat,

2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pengaruh jaringan komunikasi
organisasi diidentifikasi masalah sebagai berikut:
. Bagaimana pengaruh komunikasi ke bawah

yang terjadi di BKSW1 terhadap pencapaian

tujuan BKSWI'!

2. Bagaimana pengaruh komunikasi ke atas yang
terjadi di BKSWT terhadap pencapaian tujuan
BKSWI?

3. Bagaimana pengaruh koimunikasi horisental
vang terjadi di BKSW1 terhadap pencapaian
tujuan BKSWI?

4. Bagaimana pengaruh komunikasi informal
vang terjadi di BKSWI terhadap pencapaian
Lujuan BKSW?

3. Tinjauan Teoretis

3.1 Teori Sistem dan Pencrapannyva
pada Organisasi

Masyarakat adalab sistem sosial yang dilihat
secara total. Begitupun dengan organisasi adalah
juga sistem sosial, bagian dari masyarakar secara
makro. Scott (dalam Pace & Faules, 1998:63)
menyatakan babwa “satu-satunya cara be  rmakna
untuk mempelajari organisasi adalah sebagai suatu
sistem. Bagian-bagian penting organisasi sebagai

Gambar 1.
Bagian-Bagian Suatw Sistem Organisasi
Sumber: Pace dan Faules (1998:64),

Status dan polo peransn
yang menghasilkan penghorapan

1
Individu dan hepribadian
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sistem adalah individu dan kepribadian sctiap
orang dalam organisasi, struktur formal, pola
interaksi yung informal, polu status dan peranan
yang menimbulkan pengharapan-pengharapan,
dan lingkungan fisik pekerjaan (Gamhar 1}.

Gawmbar 2.
Sistern Komunikasi Qrganisasi
Sumber: Pace dan Faules (1998:32).

Bagian-bagian inilab yang merupakan
konfigurasi yang disebut sistem organisasi.
Semua bagian itu saling berhubungan dan
berinteraksi antara yang satu dengan yang
lainnya, Setiap bagian dihubungkan ke hagian-
hagian lainnya. Meskipun terdapat teori-teot; lain
tentang bagaimana bagian-bagian ini
berhubungan, proses penghubung utama adalah
komunikasi.

Konsep sistem berfokus pada pengaturan
bagian-bagian, hubungan antara bagian-bagian,
dan dinamika hubungan tersebut yang
menumbuhkan kesaluan atau keseluruhan.
Dinamika ini mencakup struktur, hubungan, dan
perilaku yang pelik.

Setiap pembahasan mengenui sistem
menyangkut interdependensi, suatu
kesalingbergantungan di antara komponen-
komponen atau satuan-satuan suatu sistem. Suato
perubahan pada suatu komponen membawa
perubahan pada setiap komponen lainnya.
Pemahaman terhadap konsep interdepedensi im
merupakan bagian yang integral dari pendelinisian
sistem dan teori sistem,

3.2 Komunikasi Organisasi

Pace & Faules (1998:31) mengatakan bahwa
komunikasi organisasi dapat didefinisikan sebagai
pertunjukkan dan penafsiran pesan di antara unit-
unit kemunikasi yang merupakan bagian dari svatu
arganisasi tertenlu. Suatu organisasi terdiri dari
unit-unit komunikasi dalam hubungan-hubungan
hirarkis antara yang satu dengan lainnya dan
berfungsi dalam suatu lingkungan. Gambar 2
melukiskan konsep suatu sistem komunikasi
organisasi.

Garis yang terputus-putus melukiskan
gagasan bahwa hubungan-hubungan ditentukan,
alih-alih bersifat alami. Hubungan-hubungan itu
juga menunjukkan bahwa strukiur suatu
organisasi bersifat fuwes dan mungkin berubah
sebugai respons terhadap kekuatan-kekuatan
lingkungan yang internal juga ekslernal. Meskipun
demikian, hubungan antara jabatan-jabatan
berubah sccara resmi hanya berdasarkun
pernyataan pejabat-pejabat organisasi.

Pengertian-pengertian komunikasi organisasi
vang diuraikan di atas merupakan pandangan
“objektil” atas organisasi yang menekankan pada
“struktur”, dan struktur ini merupakan salah satu
tempal mengalirnya informasi dalam organisasi di
samping adanya hubungan pribadi dan
selentingan.

Hasil penelitian Danowski (1976), Farace
{1980, Monge & Russcll (1977), Farace, Taylor, &
Stewart (1978), Richards (1974), Roberts &
O'Reilly (1978), Rogers & Agarwala-Rogers (1976),
menunjukkan ada tujuh pcranan jaringan
komunikasi, yoitu anggota klik, penyendiri,
jembatan, penghubung, penjaga gawang,.
pemimpin pendapat, dan kosmopelit.

Seliap peranan memainkan suatu bagian
khusus dalam jaringan komunikasi, Anggota klik
adalah jantung sisiem dan bertindak sebagai
tujuan akhir bagi kebanyakan pesan. Penyendiri
memberi tantangan pada sistem dan menciptakan
derajal ketidakpastian pada kectektifun program
penyebaran pesan. Jembatan merupakan pemroses
sentrdl informasi yvang menvediakan hubungan
langsung di antara klik-klik yang berlainan,
Penghubung mengintegrasikan dan menjadi peng-
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hubung anturklik. Penjaga gawang mengendalikan
perpindahan pesan-pesan dan kontak-kontak
dengan tujuan meminimalkan kelebihan beban dan
meningkatkan kecefektifan. Pemimpin pendapat
melancarkan pembentukan dan perubahan sikap
dan membantu dalam pengambilan keputusan
informal. Kosmopolil menghubungkan organisasi
dengan orang-orang dan gugasan-gagasan dalam
lingkungan yang lebih besar.

Jika dilihat dar arah vang dituju, pesan dalam
Jjaringan kormunikasi formal biasanya mengalir dari
atas ke bawah atau dari bawah ke atas, secara
vertikal dan dari tingkat yong sama atau secara
horisontal.

Bentuk jaringan komunikasi vertikal terdiri
atas vectikal dari atas dan dari bawah. Dalam komu-
nikasi vertikal, pesan bergerak sepanjang saluran
vertikal melalui dua arah, dari atas dan dari bawah.

3.2.1 Komunikasi ke Bawah

Kebanyakan komunikasi ke bawah digunakan
untuk menyampaikan pesan-pesan yang berkena-
an dengan tugas-tugas Jan pemeliharaan, Pesan
terschut biasanya berhubungan dengan peng-
arahan, tujuan, disiplin, perintah, pertanyaan, dan
kebijaksanaan umum. Menurul Lewis (1987) dalam
Ami Muhammad (2001:108), komunikasi ke bawah
adalah untuk menyampaikan tujuan, untuk meng-
ubah sikap, membentuk pendapat, mengurangi ke-
takutan, dan kecurigaan yang timbul karena salah
informas, mencegah kesalahpahaman karena ku-
rang informasi dan mempersiapkan anggota orga-
nisasi untuk menyesuaikan diri dengan perubahan.
Katz & Kahn (1966} menyebutkan, ada l[ima jenis
informasi yang biasa dikomunikasikan dari atasan
kepatda bawahan yaitu: (1} informasi mengenai
bagaimana melakukan pekerjaan; {2) informasi
mengenai dasar pemikiran untuk melakukan
pekerjaan; (3) informasi mengenai kebijakan dan
praktik-praklik organisasi; (4) informasi mengenai
kinerja pegawai; dan {5) informasi untuk
mengembangkan rasa memiliki tugas.

Para pegawai di seluruk tingkat dalam
organisasi merasa perlu diberi informasi.
Manajemen puncak hidup dalam dunia informasi.
Kualilas dan kuantitas informasi harus tinggi agar

dapat membuat keputusan bermanfaat dan cermat.
Manajemen puncak harus memiliki informasi dar:
semua unit dalam organisasi, dan harcs
memperoleh informasi untuk semua unit. Alivan
informasi dari manajemen puncak yang turun ke
tingkal operatif merupakan aktivitas yang
berkesinambungan dan solit. Pemilihan cara
menyediakan informasi mencakup tidak hanya
pengeluaran sumber daya langsung moneler
tetapi juga sumber daya psikis dan cmosional.

Semua bentwk komunikasi ke bawah
dipengaruhi cleh strukiur hierarki dalam
organisasi. Pesan ke bawah cenderung bertambah
karena pesan itu bergerak melalui lingkatan hirarki
sccura berturul-turut. Misalnya, pesun dari
piminan yang paling atas hanya berupa suatu
pernyataan tentang hasil yang diinginkan.
Maksud dari pencapaian hasil yang diinginkan
ini mungkin ditambah pada tingkatan hierarki yang
lehik rendah berikutnya, ditambah lagi dengan hal-
hal detil bagaimana mencapai hasil yang
diinginkan tersebut, sampai pesan tersebut
lengkap sceara operasional untuk dilaksanakan.

Arus komunikasi dari atasan kepada bawahan
dipengaruhi oleh Tfaktor-Taktor berikut:
keterbukaan, kepcrcayaan pada pesan tulisan,
pesan yang berlebihan, ketepatan waktu, dan
penyaringan.

3.2.2 Komunikasi ke Atay

Komunikasi ke atas dalam sebuah organisasi
berarti bahwa informasi mengalir dari tingkat yang
lebih rendah bawahan) ke tingkat yang lebih unggi
{atasan). Semua anggota dalam sebuah
organisasi, kecuali mereka yang menduduki posisi
puncak, mungkin berkomunikasi ke atas, yaitu
setiap bawahan dapat mempunyai alasan yang baik
alau meminta informasi kepada seseorang yung
oloritasnya lebih tinggi daripada dia. Suatu
permohonan atau komentar yang diarahkan
kepada individu yang otoritasnya lebih besar, lebih
tinggi, atau Iebih luas merupakan esensi
komunikasi ke atas.

Menurut Smithi yang dikutip Arni {2001:117),
komunikasi ke atas berfungsi sebagai balikan bagi
pimpinan memberikan petunjuk tentang
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keberhasilan suatu pesan yang disampaikan

kepada hawahan dan dapat memberikan stimulus

kepada karyawan untuk berpartisipasi dalam
merumuskan pelaksanaan kebijuksanaan bagi
departemennya atau organisasinya,

Planty dan Machaver (1952) dalam Paace dan
Faules {1998:193) mengemukakan tujuh prinsip
pedoman program komunikasi ke atas.

{1y Program komunikasi ke alas yang efektif harus
direncanakan,

{(2) Program komunikasi ke atas vang efektif
berlangsung secara berkesinambungan.

(3) Program komunikas! ke atas yang efcktif
menggunakan saluran yang rutin,

(4) Program komunikasi ke atas yang efektif
menitikberatkan kepekaan dan penerimaan
dalam pemasukan gagasan dari tingkal yang
lebih rendah. '

(5) Program kenmunikasi ke atas yang efektif
mencakup mendengarkan secara objektif.

(6} Program komunikasi ke atas yang efekdl
mencakup tindakan untuk menanggapi
masalah.

(7y Program komunikasi ke atas yang efektif
menggunakan berbagai media dan metode
untuk meningkatkan aliran informasi.
Tackson (1959) menyatakan, secara keselu-

ruhan, kekuatan yvang mengarahkan kamunikasi
dalam sebuah organisasi adalah motivasi. Pegawai
cenderung berkomunikasi utuk mencapai beberu-
pa tujuan untuk memuaskan kebutuhan pribadi-
nya, atau untuk mencobha memperbaiki lingkungan
barunya. Setiap program komunikasi organisasi
harus didasarkan pada iklim kepercayaan,

Dua jenis aliran komunikasi ini —komunikasi
ke atas dan komunikasi ke hawah — membentuk
jaringan komunikasi vertikal.

3.2.3 Komunikasi Horisonlal

Komunikasi dalam organisasi, juga
berlangsung di antara anggota-anggota organisasi
yang menduduki posisi-posisi yang sama tingkat
otoritasnya. Komunikasi jenis ini dinamakan
komunikasi horisontal.

Pesan yang mengalit menurut fungsi dalam
organisasi diarahkan sccara horisontal. Pesan ini

biasanya berhubungan dengan tugas-lugas atau

tujuan kemanusiaan, seperti koordinasi,

pemecahan masalah, penyelesaian konflik. dan
saling memberikan informasi. Pace dan Faules

(1998:195) menyatakan tujuan komunikasi

horisontal sebagai berikut:

{I) Untuk mengoordinasikan penugasan kerja.

(2) Berbhagi informasi mengenai rencana dan
kegiatan.

(3} Memecahkan masalah yang timbul di antara
orang-orang yang berada dalam lingkat yang
sama.

@) Untuk memperoleh pemahaman bersama.

{3) Mengembangkan dukungan interpersonal.
Bentuk komunikasi horisontal yang paling

umum mencakup semua jenis kontak antarpersona,

bahkan bentuk komunikasi horisontal tertulis.

Komunikasi horisontal paling sering terjadi dalam

rapat komisi, interaksi pribadi, selama waktu

istirahat, obrolan di telepon, memo dan catatan,
kegiatan sosial, dan kelompok mutu.
Komunikasi horisontal sangal penting untuk

koordinasi pekerjaan untara bagian-bagian dalam

organisasi. Akan tetapi, bugian-bagian itu sendiri
mungkin menghalangi komunikasi horisontal.
Struktur organisasi yang mempunyai lebih banyak
bagian-bagian dan setiap individu makin
mempunyai spesialisasi terténtu, kebutuhun akan
koordinasi bagian-bagian menambah komunikasi
horisontal. Komunikasi horisontal bertambah
karena kekuasaan atas otorilas sentralisasi
menjadi berkurang.

Jaringan komunikasi vertikal dan horisontal
merupakan jaringan komunikasi yang mengikuti
jalur resmi yang ditentukan oleh hicrarki resmi
organisasi atau fungsi pekerjaan, maka pesan itu
menurut jaringan komunikasi formal.

3.2.4 Jaringan Komunikasi Informal

Menurut Puce & Faules {1998:199), bila
anggota organisasi berkomunikasi dengan yang
lainnya tanpa memperhatikan posisi mereka dalam
organisasi, pengarahan arus informasi bersifat
pribadi, disebut jaringan komunikasi informat,
Pengertian tersebut mengisvaratkan ada dua taklor
dalam jaringan komunikasi informal, yaitu sitat
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hubungan atau format intcraksi dan arah aliran
informast. Untuk sifat hubungan adalah hubungan
pribadi yang lermasuk hubungan antarpersona,
dan arah aliran informasi bersifat pribudi yang
muncul dari interaksi di antara orang-orang dan
mengalir ke seluruh organisasi tanpa dapat
diperkirakan, dikenal dengan desas-desus

{grapevine) atau kabar angin.

Salah satu ciri komunikasi organisasi yang
paling nyata adalah konsep hubungan. Goldbaher
(1979) mendelinisikan organisasi schagai “sebuah
jaringan hubungan yang saling-bergantung”
(Pace dan IFaules, 1988:201). Bila sesuatu saling-
bergantung, ini berarti bahwa hal-hal tersebut
saling mempengaruhi satu sama lainnya. Pola dan
sifat hubungan dalam organisasi dapat ditentukan
oleh struktur atau hubungan posisional dan
hubungan antarpersona di mana individu-individu
dalam organisasi bertindak di luar struktur
peranan sehingga menciptakan jalinan komunikasi
informal,

Hubungan paling intim yang kita miliki
dengan ()rang—orzlng yang lain dalam tingkat
pribadi, antarteman, sesama sebaya, biasanya
disebut sebagai hubungan antarpersona. Teman
terdekat cenderung lebih memperhatikan kita dari
pada vang lainnya. “Dengan merekalah kita
memperoleh hubungan antarpersona yang paling
memuaskan. Dengan mercka kila beresonansi,
bergetar, dan sesuai, menunjukkan bahwa kita
memperdulikan mercka” (Pace & Faules, 1998:202).

Analisis khusus (Pace& Boren, 1973) tentang
efektivitas hubungan antarpersona adalah sebagai
berikut:

{1) Menjaga kontak pribadi yang akrab tanpa
menumbuhkan perasaan bermusuhan,

{2) Menctapkan dan menegaskan identitas diri
dalam hubungan dengan orang lain tanpa
membesar-besarkan ketidaksepakatan.

(3) Menyampaikan informasi kepada orang lain
tanpa menimbulkan  kebingungan,
kesalahpahaman, penyimpangan, atau
perubahan lainnya yang disengaja.

{#) Terlibat dalam pemecahan masalah yang
terbuka tanpa menimbulkan sikap bertahan
atau menghentikan proses.

(3) Membantu oang-orang lainnya untuk
mengembangkan gaya hubungan persona dan
antarpersona yang efektif,

(©) Tkut seria dalam interaksi sosial informal tanpa
terlibal dalam muslihat atau gurauan atau hal-
hal lainnya yang mengganggu komunikasi
yang menyenangkan.

Selain hubungan pribadi, komunikasi informal
dalam organisasi dapat berhentuk grapevine yang
ternyata memberikan manfaat bagi organisasi.
Grapevine memberikan balikan kepada pimpinan
mengenai sentimen karyawan, Karyawan dapat
menyalurkan ekspresi emosional dari pesan-pesan
vang dapat mempercepat permusuhan dan rasa
marah bila ditekan. Grapevine dapat membantu
menerjemahkan pengarahan pimpinan ke dalam
bahasa vang lebih mudah dipahami oleh karyawan.

Efek negatif grapevine dapat dikontrol oleh
pimpinan, dengun menjaga jaringan komunikasi
formal oleh pimpinan, dengan menjaga jaringan
komunikasi formal yang bersifat terbuka, jujur,
teliti, dan sensitif (erhadap komunikasi ke atas, ke
hawah dan mendalar. Hubungan yang cfektif
antary atasan dan bawahan kelihatannya sangat
krusial untuk mengontrol informasi informal.
Supervisor dan mangajer hendaklah membiarkan
karyawan mengetahui bahwa mercka menerima
dan memahami informasi grapevine, khususnya
yang berkenaan dengan pernyataan perasaan
karvawan walaupun informasi itu tidak lengkap
dan tidak benar.

3.2.5 Tujuan Organisasi

Sebuah organisasi, berdasarkan definisi,
diciptakan untuk mencapai tujvan yvang telah
ditetapkan sebelumnya. Pendekuatan pencapaian
tujuan mengasumsikan bahwa organisasi adalah
kesatuan yang dibuat dengan sengaja, rasional,
dan mencari tujuar. Cleh karcna itu, pencapaian
tujuan yang berhasil menjadi sebuah ukuran yang
tepat tentang keefektifan. Robbins (1994)
mengemukakan empat asumsi ukuran keefektifan
organisasi, Perfama. organisasi harus mempunyai
tujuan-tujuan akhir. Kedua, tujuan-tujuan tersebut
harus diidentifikasi dan diterapkan dengan baik
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agar dapat dimengerti, Ketign, tujuan-tujuan
tersebut harus sedikit saja agar mudah dikelola.
Keempat, harus ada konscnsus atau kesepakatan
umum mengenai tujuan-tujuan tersebut. Akhimya,
kemajuan ke arah tujuan-tujuan tersebut harus
dapat diukur.

Dalam pendekatan sistem, menetapkan
keefektifan arganisasi tidak hanya dinilai dari hasil
pencapaian tujuan, tetapi juga dinilai berdasarkan
kemampuannya untuk memperoleh masukan,
memproses masukan tersebut, menyalurkan
keluarannya, dan mempertahankan stabilitas dan
keseimbangan. Artinya, tujuan akhir tidak
diabaikan, naumun hanya dipandang sebagui
elemen di dalam kumpulan kriteria yang lebih
kompleks.

Keetektifiias organisasi, menurut pendekatan
sistem. membutuhkan kesadaran dan interaksi
yang berhasil dengan konstituensi lingkungan.
Di samping itu, kelangsungan hidup membuwhkan
penggantian yang lerus-menerus unluk sumber
daya yang dikonsumsi.

Pandangan sistem melihat kepada faktor-
fakior seperti hubungan dengan lingkungan untk
memastikan adanya pencrimaan yang terus-
menerus dari masukan-masukan serta penerimaan
vang menguntungkan dari keluaran-keluaran,
Meksibilitas respons terhadap perobahan-
perubahan lingkungan, cfisiensi yang digunakan
organisasi untuk mengubah masukan menjadi
keluaran, kejelasan komunikasi intern, tingkat
konflik di antara kelompok-kelompok, dan tingkat
kepuasan kerja para pegawat.

Organisasi yang tergolong nirlaba, di lain
pihak, mempunyai tujuan lain selain menghasilkan
pendapatan. Misalnya, tujuannya mungkin adalah
menycharkan informasi, menawarkan bantuan
hukum bagi yang tak mampu, atau
mempertahankan hak-hak wanita. Dalam hal ini,
tujuan untuk memperoleh dana mungkin
merupakan tujuan kedua, yang perlu dicapai jika
tujuan pokoknya ingin tercalisasikan.

Tujuan arganisasi secara keseluruhan dan
tujuan orang-orang dalam organisasi dapat
diselaraskan melalui komunikasi formal dan
informal.

4. Metodologi Penelitian

Penelitian tentang “Pengaruh Jaringan
Kemunikasi Organisasi terhudap Pencapaian
Tujuan BKSWT Jawa Barat” termasuk penelitian
survei. Populasi pada penelitian ini adalah aktivis
BKSWI yang tersebar dalam badan, yayasan, dan
cabang periode 2001-2006 yang berjumlah 172,
Pemilihan unit sampling dilakukan melalui teknik
purposif, pengambilan sampel dengan tujuan
tertentu, Jumlah Pengurus badan, unit, yayasan,
dan cabang BKSWI vang aktif berinteraksi dan
berhubungan langsung dengan BKSWI dalam
mewujudkan tujuan BKSWI, sebanyak 52 orang.
Jumlah tersebut adalah sampel yang diambil
dengan teknik purpesif.

Data primer dalam penelitian ini adalah data
mengenai komunikasi ke bawah, komunikasi ke
atas, komunikasi horisental, komunikasi informal
dan pencapaian tujuan BKSWI. Alat pengumpul
data primer adalah kucsioner yang berigikan
perlanyaan dari variabel-variabel yung diamati.
Alatukur yang digonakan adalah kuesioner yang
memiliki validitas logik {logical validiiy), baik
validitas isi maupun validitas konstruksi, serta
telah memiliki reliabilifps. Kuesioner disusun
berdasarkan item-item, dan metode yang
digunakan adalah Likert Summated Rating (LSR)
dengan tingkat pengukuran ordinal. Kemudian
untuk mendapatkan data kuantitatif, skala ordinal
ditransformasikan menjadi skala interval melalui
metode "succesive intervals” dari Thurstone.

Data sckunder dalam penelitian inj
menyangkut data yang sudah ada, bukan orisinal
hasil pengumpulan peneliti, seperti surat-surat
keputusan, strukiur organisasi, bidang garapan,
dll. '

Statistik inferensial dilakukan untuk menguji
pengaruh variubel-variabel independen terhadap
variabel dependen atau untuk menguji hipotesis
penclitian. Statistik uji yang digunakan adalah
analisis jalur {path analysis).

Operasionalisasi variabelnya dapat dilihat
pada Tubel 1.
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Tuhel 1. Operasionalisasi Variabel

Variahcl | Subvariabel Indikator
Jaringan I Jaringun Koemunikasi
Komunikasi Formal:
Organisasi 1. Komunikasi Ke Bawah 1. Keterbukaan
2. Kepercayaan pada pesan tertulis.
3. Pesan yang berlebihan.
4. Ketepatan waktu

LA

. Penyaringan.

2. Komunikasi Ke Atas . Adanya rencana

. Berkesinambungzan

. Menggunakan saluran rutin

. Menitikberatkan kepekaan dan penerimaan

. Mendengarkan secara ohjektif

. Menanggzapi masalah dengan tindakan

. Komunikasi menggunakan berbagai saluran.

R L R SO R S

3. Komunikasi Horisontal . Mengkoordinasikan

. Berbagi informasi untuk perencanaan dan aklivitas
. Memecabkan masalah

. Menyelesaikan konflik

. Meénjumin pemahaman yang sama

. Mengembangkan sokangan interpersanal

L R

Menjuga kontak pribadi

Menegaskan identilas

Menvampaikan informasi secara jeias.
Pemecahan masalah secara terbuka

Membantu orang luin mengembangkan hub. Antar
persoma

Berpartisipasi dalam interaksi sosial informal

4. Jaringan Komunikasi
Infurmal:
- Hubungan pribadi

PECESEES

f=a3

. Intensitas rendah

. Dacrah sebar yang terbalas

. Praduk suatu situasi

. Kurang dipercaya

. Kontrol pimpinan terhadapa selentingan

- Selentingan

[ R N

—

Terciptanyu pkfiwah ixlamiyveh
. Konsolidasi organisasi

Pencapaian 1. Persatuan dan kesutuan
fujuan BKSWI

L]

3. Meyelesaikan perbeduun pendapat
2. Meningkatkan derujat 1. Memantapkan mental moral dan
dan ukblak wanita 2. Mcmupuk solidaritas sosial
3. Meningkatkan potensi 1. Menentukan arah, garis perjuangan, dan
organisasi kebijaksanaan organisasi
2. Memupuk tertih organisasi
3. Membimbing bidung garap
4, Penzawusan
| 5. Kerjusama dengan pikak pemerintah dan organisasi

wanita yang lain |
| 6. Kerjasama dengan luar negeri
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5. Hasil Penelitian dan Pembahasan

5.1 Pengaruh Komunikasi ke Bawah (X}
Terhadap Pencapaian Tujuan
BKSWI (Y)

Uji hipotesis statistik r,, |
H o, <0

H, :r, >0

1

“l'erhadap hipotesis yang diajukan, dilakukan
test of significance melalui uji t. Dari hasil uji t
diperoleh t=-1,28148 dengan tingkat kepercayaan
95% (a=0,05) makar, =-0,11845 (nonsignifikan).
Kesimpulannya, H, diterima dan H, ditolak. Hal ini
mengisyaratkan bahwa variabel X tidak
berpengaruh terhadap variabel Y. Dengan kata lain,
pencapaiun tujuan BKSWI tidak dipengaruhi oleh
komunikasi ke bawah vang terjadi di lingkungan
BKSWI.

Komunikast ke bawah, menurut Pace dan
Faules (1998:185), seringkali bergerak ke arah
komunikasi manajerial, membawa informasi melalui
kelompok manajemen dan kepada kelompok
operatif, para peguwai di selorub tingkal dalam
organisasi merasa perlu dibert informasi, Menurut
Pace dan Faoles (1998:185-180), ada dua hal
penting dalam komunikasi ke bawah. Pertama,
manajemen puncak hidup dalam dunia informasi,
Kualitas dan kuantitas informasi harus tinggj agar
dapat membuat keputusan yang bermanfaat dan
cermat, Manajemen puncak harus memiliki
informasi dari semua unit dalam organisasi, dan
harus mempunyai informasi untuk semua unit.
Kedua, komunikasi ke bawah membutuhkan
sumber daya moneter, psikis, dan emosional,

Komunikasi Ke hawah di BKSWI tidak
berpengaruh terhadap pencapaian ujuan BKSWIL
Hal ini disebabkan oleh informasi lebih dikuasai
oleh orang-orang elit organisasi dibanding olch
peran dalam struktur formal BKSWI sendiri. Hal
ini scjulan dengan penelitian Alberecht dan Hall
(1991a} dalam Pace dan Faules (1998:213). Mereka
menemukan kelompok-kelompok elit yang ditandai
oleh pertalian-pertalian yang rapat dan volume
pertukaran komunikasi yang tinggi. Jaringan

inovasi lebih didominasi olch kelompok elit
daripada oleh individu kunci. Anggota-unggota
ini menerima dukungan pribadi yang besar dari
“orang Iuar™, yang pada gilirannya memungkirnkan
mereka mendominasi interaksi dan menangani
ketidakpastian dalam organisasi.

BKSWI, sebagai organisasi nirlaba, seringkali
menyghadapi kesulitan keuangan. Segala badan dan
yayasan serta cabang tidak ada kewajiban untuk
menyetor pendapatannya kepada BRKSWIL
BKSWI sendiri merupakan organisasi lederasi
yang selalu harus miengemas komunikasi ke
bawahnya dengan muatan psikis dan emaosional
yang setara atau semakna dengan ormas-ormas
vang bergabung dengannya, dan kenyataunnya
ini sulit sekali.

5,2 Pengaruh Komunikasi ke atas (X,)
terhadap Pencapaian Tujuan
BKSWI (Y)

Uji Hlipotesisir, ,
H :r. ,=0
H e >0

Terhadap hipotesis yang diajukan, dilakukan
test of significance melalul yji t. Dari hasil wji t
diperoleh t =-0,75844 dengun tingkat kepercayaan
95% (a=0,05) makar, ,=-0,0833 (nonsignitikan},
Kesimpulannya, H, diterima dan H, ditolak. Hal
ini mengisyaratkan bahwa variabel X, tidak
herpengaruh terhadap variabel ¥, Dengan kata lain
pencapaian tujuan BKSWI tidak dipengaruhi oleh
komunikasi ke atas yang terjadi di lingkungan
BKSWI

Komunikasi ke aias di lingkungan BKSWI.
meskipun memenuhi prinsip-prinisp komunikasi
vang dikemukakan Planty dan Machaver (1952),
namun t{idak mempunyai hubungan dengan
pencapaian tujuan BKSWI. Hal ini dapat
disebabkan beberapa hal. Pertama, orang-otang
dalam badan, yayasan, dan cabuang yang ada di
BKSWI cenderung berkomunikasi untuk
mencapai beberapa tujuan, minimal untuk
mencapai Lujuan pribadinya. dan tujusn unit
kerjanya. Hal ini sesuai dengan sifat maotivasi yaitu
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majemuk. DeVito menyebutkan bahwa setiap
orang dalam organisasi sccara alamiah akan
memiliki tujuan lebih dari satu dan berbeda-beda.
“Para karyawan tmungkin mempunyai tujuan
mengerjakan pekerjaan dengan baik. naik pangkat,
berinteraksi dengan rekan lainnya dalam suasana
yang menycnangkan, atuu menjalin hubungan
persahabatan, tujuan organisasi dengan tujuan
para karyawan kadang-kadang tidak searah”
(DeVito, 1997;339), Jackson (1959) menvatakan
bahwa sceara kescluruhan, kekuatan yvang
mengarahkan komunikasi dalam sebuah organisasi
adalah  motivasi. Pegawal cenderung
berkamunikasi untuk mencapai beberapa tujuan,
untuk memuaskan kebutuhan pribadinva, atau
untuk memperbaiki lingkungan barunya (Pace dan
Faules, 1998:192).

Kedua, unit-unit kerja di BKSWI vang terdiri
dari badan, yayasan, dan cabang mempunyai sifat
dan karakteristik yang berbeda satu sama lainnya
vang mencerminkan iklim kemunikasi yang
berbeda pula, dan dalum hal ini, menurut Redding
{1972, “lklim komunikasi organisasi jauh lebih
penting daripada keterampilan atau teknik-teknik
kamunikasi semata-mata dalam menciptakan suatu
orgunisasi yang efekaf” (Pace dan Faules,
1998:148).

Cetign, vang menghubungkan tiap kelompok
budan, yayasun, dan cabang dengan pengurus
wilayah BKSWI adalah para pimpinan/
pengurusnya, Dalam hal ini, kelompok-kelompok
tersebut jika dilihat dalam analisis jaringan adalah
kelampok-kelompok klik yang terhubungkan
dengan pengurus wilayah BKSWI oleh para
pimpinan atau pengurus kelompeok klik, yang
berperan sebagai jembatan. Sebuah jembailan
berlaku sebagai pengontak langsung antara dua
kelompok, dan jembatan ini ternyata rentan
terhadap terjadinya penyimpangan pesan, seperti
temuan Farace dan rekan-rekannya (1977)
memperkirakan bahwa penyimpangan pesun akan
meningkat bila kontak dan hubungan di antara
klik-klik terutama ditangani olch jembatan. Sebagai
orang yung menyaimpaikan pesan dan merupakan
citra sentral dalam sistem komunikasi klik, sebuah
jembatan rentan terhadap semua kondisi yang

menyebabkan kehilangan, kerusakan, dun
penyimpangan informasi {(Pace dan Faulcs,
1988:179).

Komunikasi ke bawith dian komunikasi ke atas,
keduanya, membentuk komuntkasi vertikal. Dalam
penelitian ini, komunikasi vertikal tidak mempunyai
pengaruh terhadap pencapaian tujuan BKSWI. 11al
ini dischabkan badan, vayasan, dan cabang-
cabang dalam BKSWI merupakan unit kerja dalam
lingkungan BKSWI yang mempunyai kaitan yang
berbeda salu sama lainnya. Badan dan vayasan
di lingkungan BKSWI adalah suatu bentuk
program BKSWI yang mempunyai tujuan sendiri-
sendiri yang tidak berhubungan secara langsung
dengan tujuan BKSWI. Yayasan Rumah Sakit
Islam, Rumah Bersalin Al-Islam, Rumah Sakit Al-
Islam, Yayasan Pengembangan Al-Qur’an,
Jamaatu! Hujajah, DKM Riyadush Sholihah,
Santunan Sehat Dlw’afy, Stal Pembina Mesjid dan
Kerohanian RSAIL Akmaper, dan JPKM unit
arganisasi dalam BKSWI yang masing-masingnya
sccara mikro mempunyai sifat, karakleristik, dan
tujuan yang spesifik yang tidak berbubungan
secara langsung dengan iujuan BKSWI.
Sernemtara itu, cabang-cabang yang ada di delapan
kota mengusung sifat, karakteristik, dan tujuan
BKSWI dan berusaha untuk merealisasikan
program BKSWI di kota di mana cabang itu ada.

5.3 Pengaruh Komunikasi Horisontal
(X,) terhadap Pencapaian
Tujuan BKSWI (Y)

Uji Hipotesisir,

H :r,,=0

H :r,>0

Terhadap hipotesis yang diajukan, dilakukan
test of significance melalui uji 1. Dari hasil uji t
diperoleh i = 3,646045 dengan lingkat kepercayaan
93% {a=0,05) mukar, ,=0,46944 0 (signifikan).
Kesimpulannya, H, ditolak dan H, diterima. Hal
ini mengisyaratkan Dahwa variabel X,
herpengaruh terhadap variabel Y. Dengan kata lain,
pencapaian tujuan BKSWI dipengaruhi oleh
komunikasi horisontal yang terjadi di Ingkungan
BKSWI.
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Komunikasi horisontal  Llerdiri dari
penyampaian informasi di antara rekan-rekan
sejawat dalam unit kerja vang sama. Unit kerja
meliputi individu-individu yang ditempatkan pada
fingkal otoritas yang sama dalam organisasi dun
mempunyai atasan yang sama, Jadi, di BKSW]
unit kerja dapat berupa sebuah badan, schuah
yayasan dan schuah cabang meliputi orang-orang
yang bekerja di dalamnya yang dipimpin oleh
direktur atau ketua. Komunikasi di antara orang-
orang yang sclarap equivalen adalah komunikasi
horisontal.

Komunikasi horisontal di BKSWI dengan
standar dari Pace dan Faules (1088:195-196)
menunjukkan adanya pengaruh terhadap
pencapaian Lujuan BKSWI. Hal ini disebabkan
komunikasi horisontal memegang peranan penting
dalam pembinaan hubungan di antara para
pegawai dan mendorong terciptanya unit kerja
yang padu. Para pegawai yang tingkatnya sama,
yang sering berinteraksi, Lampaknya lebih sedikit
mengalami kesulitan dalam memahami satu sama
lainnya. Interaksi antarsejawat menghasilkan
dukungan emosional dan psikologis. Badan,
yayasan, dan cabang ada sebagai wujud tujuan
BKSWI tercapai, yaitu terwujudnya persatuan dan
kesawuan antarorganisasi wanita, mempertinggi
derujat wanita, dan mempertinggi polensi
organisasi wanita lslam, :

Kamunikasi vertikal dan kemunikasi
horisomal merupakan jaringan komunikasi formal,
yaitu komunikasi yang mengalir melalui struktur
formal yang ada dalam suatu organisasi, Jaringan
komunikasi formal di BKSWI secara vertikai tidak
ada pengaruhnya dengan pencapaian tujuan
BKSWI, namun secara horisontal menunjukkan
ada pengaruh pada pencapain tujuan BKSWI, Hal
ini dapal dischabkan, BKSWI adalah organisasi
federasi yang ternyata mempengaruhi jaringan
komunikasi formal secara vertikal. Struktur formal
vertikal, meskipun dipakai dalam lingkup unit kerja
atau kelompok/klik kerja, namun secara makro
menjadi lcbur dan tingkatan otoritas yang ada tidak
tampak lagi sehingga berimplikasi tidak
berpengaruh dalam pencapaian twjuan BKSWI,

Sementara ilu, jaringan formal horisontal
menunjukkan tidak saja sccara mikro tapi juga
secara makro, masing-masing anggota BKSWI
merasa setarap sehingga berpengaruh terhadap
pencapaian tujuan BKSWI, Dalam hal ini, tujuan
BKSWI merupakan tujuan organisasi nirlaba,
scdangkan tujuan untuk memperoleh dana
mungkin tujuan berikutnya yang dicapai melalui
tujuan badan atau yayasan vang tiduk tertulis
secara resmi.

5.4 Pengarubh Komunikasi Informal (X,)
terhadap Pencapaian Tujuan
BKSWI(Y)

Uji Hipotesisir,,,
H :r, <0

H . =0

Terhadap hipotesis yang diajukan, dilakukan
test of significance melalui uji L Dari hasil ujit
diperoleh t=5,469111 dengan tingkat kepercayaan
95% (a =0,05) makar, = 0,56612 (signifikan).
Kesimpulannya, 11, ditolak dan H, diterima, Hal
ini mengisyaratkan bahwa variabel X,
berpengaruh terhadap variabel Y. Dengan kata lain,
pencapaian tujuan BKSWI dipengaruhi oleh
komunikasi informal yang terjudi di Yingkungan
BKSWL

Pace menyatakan bahwa komunikasi pribadi
biasanya dinamakan komunikasi informal (Pace
dan Faules, 1988:199). Menurutnya, salah satu ciri
komunikasi nrganisasi yung paling nyata adalah
konsep hubungan (relationship}. Golbaher
(1979:14) mendefinisikan organisasi sebagai
“sebuah jaringan hubungan yang saling
bergantung (interdependenty’. Bila sesuatu
saling berhubungan, ini berurti bahwa hal-hal
tersebut saling mempengarubi dan saling
dipengaruhi satu sama lainnya, Ketika individu-
individu bertindak di luar struktur peranan, mereka
menciptakan jalinan komunikasi dan struktur yang
berbeda dengan “hubungan posisienal”. Pola dan
sifat hubungan dalam organisasi seperti ini
ditentukan bukan oleh jabatan dun peranan yang
ditetapkan bagi jabatan terscbut, tetapi oleh
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hubungan anlarpcrsoha. Pace dun Tuules
{1988:202) menychutnya hubungan paling intim
vang dimiliki individu dengan orang-orang lain
dalam tingkat pribadi, antarteman, sesama sebaya.
Mengan teman terdekat ini, individu meniperoleh
hubungan antarperseona yang paling memuaskan,
“Dengan mereka kita heresonansi, bergetar, dan
sesuai, menunjukkan bahwa kita memperdulikan
mereka",

Hubungan antarpersona memiliki pengaruh
vang besar dan menembus kehidupan organtsasi.
Bila kondisi untuk hubungan anlarpersona yang
baik hadir, cenderung ditemukan respons-respons
positil terhadap manajemen, sikap tanggap atus
kebutuhan-kebutuhan pribadi dan organisasi,
kepekaan terhadap perasaan pegawai, dan
kesediaan untuk berbagi informasi. Semua ini
adalah prasyarat untuk komunikasi ke atas dan ke
hawah yang efektif, yang dapat diraih karena
konsep hubungan pribadi dalam suatu komunikasi
informal yang berhasil.

Komunikasi informal yang lain adajah
selentingan cenderung mengandung laporan
“rahasia” tentang orang-orang dan peristiwa yang
tidak mengalir melalui saluran yang formal. WL,
Duvis & O'Connor (19773 dalam Pace dan Faules
{1988:200} menunjukkan hasil penclitian bahwa
sclentingan cenderung mempengaruhi organisasi,
apikah untuk kebaikan atau keburukan. Jadi,
pemahaman mengenal selentingan dan bagaimana
selentingan ini dapat memberi andil positif kepada
organisasi merupakan hal yang penting,

6. Penutup
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan terhadap hasil
penelitian tentang “Pengaruh jaringan komunikasi
organisasi terhadap pencapaian tujuan BKSWI
Jawa Barat”, maka dapat ditarik kesimpulun:

{. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa komunikasi ke bawah yang dilakukan
oleh pengurus wilayah BKSWI tidak
berpengaruh pada pencapaian tujuan
BKSWTI. Hul ini dischabkan dua hal: pertarma,

kualitay dan kuantitas informasi pengurus
wilayah harus tinggi agar dapat membuat
keputusan yang bermanfaat dan cermat.
Pengurus wilayah harus memiliki informasi
dari semua untt dalam organisasi, dan harus
mempunyai informasi untok semua unit,
Kedua, dalam komunikasi ke bawah,
dibutuhkan sumber daya moneter, psikis, dan
emosional yang memadai.

Komunikasi ke atas dalam lingkungan BKSWI
tidak berpengaruh terhadap pencapaian tujuan
BRSWI. Pertema, orang-orang dalam badan,
yayasatl, dan cabang yang ada di BKSWI
cenderung beckomunikasi untuk mencapai
beberapa tujuan, minimal untuk mencapai
tujuan pribadinya, darn tujuan unit kerjanya.
Kedua, Unit-unit kerja di BRSWI yang terdiri
dari badan, yayasan, dan cabang mempunyai
sifat dan karakieristik yang berbeda satu sama
lainnya yang mencerminkan iklim komunikasi
yvang berbeda pula. Keriga, yang
menghubungkan tiap kelompok badan,
yayasan, dan cabang dengan pengurus
wilayah BKSWI adalah para pimpinan/
pengurusnya. Dalam hal ini, kelompok-
kelompok tersebut jika dilihat dalam analisis
Jaringan adalabh kelompok-kelompok kiik vang
terhubungkan dengan pengurus wilayah
BKSWI oleh para pimpinan atau pengurus
kelompok klik, yang berperan sebagai
jembatan. Sebuah jembatan berlaku schagat
pengontak langsung antara dua kelompok,
dan jembatan ini ternyata rentan terhadap
terjadinya penyimpangan pesan.
Komunikasi ke bauwah dan komunikasi ke atas
membentuk komunikasi vertikal, Dalam
penelitian ini komunikasi vertikal tidak
mempunyai pengarub terhadap pencapaian
tujuan BKSWI. Hal ini disebabkan badan,
yayasan, dan cabang-cabang dalam BKSWI
merupakan unit kerja dalam lingkungan
BKSW] yang mempunyai kaitan yang berbeda
satt sama lainnya, Badan dan yayasan di
lingkungan BKSWI adalah suatu bentuk
program BKSWT vang mempunyai tujuan
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sendiri-sendiri yang tidak berhubungan
secara langsung dengan tujuan BKSWI,

3. Komunikasi horisontal berpengaruh terhadap

pencapaian tujuan BKSW]. Interaksi
antarscjawal menghasilkan dukungan
emosional dan psikologis.
Komunikasi vertikal dan komunikasi
horisontal merupakan jaringan komunikasi
formal, yaitu kemunikasi yang mengalir
melalui struktur formal yang ada dalam suatu
organisasi. Jaringan komunikasi formal di
BKSWI secara vertikal tidak ada pengaruhnya
dengan pencapaian tujuan BKSWI, namun
sccara horisontal menunjukkan ada pengaruh
pada pencapain tejuan BKSWI. Hal ini dapat
discbabkan karena, BKSWT adalah organisasi
tederasi yvang ternyata mempengaruhi
Jjaringan komunikasi formal secara vertikal,
Strukeur Tormal vertikal meskipun dipakai
dalam lingkup unit kerja atac kelompok/klik
kerja namun secara makro menjadi lebur dan
tingkatan otoritas yang ada tidak nampak lagi
sehingga berimplikasi lidak berpengaruh
dalam pencapaian tujuan BKSWI.

4, Komunikasi informal berpengaruh terhadap
pencapaian tujuan BKSWI. Dalam penclitian
ini, komunikasi informal dilihat dari dua sisi,
hubungan antarpersona dan selentingan.
Hubungan antarpersona yang mengabaikan
posisional dalam organisasi memiliki
pengaruh yang besar dan menembus
kehidupan organisasi. selentingan cenderung
mempengaruhi organisasi, apakah untuk
kehaikan atau keburukan pada organisasi,
dalam organisasi BKSWI selentingan yang
positif cenderung lebik bebas beredar
daripadu selentingan negatif vang bisa
menjerumuskan orang pada fitnah,

6.2 Saran-Saran

I Pengurus wilayah BKSWI dituntul memiliki
kualitas dan kuantitas informasi dari berbagai

unit sebagai dasar pengambilan keputusan
yang cermat dan teliti. TTal ini dapat dilakukan
dengan interaksi langsung atau tidak
langsung yang bersifat rutin dengan tiap
unsur atau unit yang menjadi milik BKSWI
dan cabang-cabangnya. Perlu diupayakan
komunikasi ke bawah dan komunikasi ke atas
yang dilakukan seccara rutin dalam
pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen agar
tujuan BKSWT tercapai.

2. Semua badan, yayasan, dan cabang BKSWI
hendaknya memiliki rasa keterikatan yang
kuat dengun BKSWI wiluyah, kesadaran jadi
bagian dari BKSWI akan memberikan
kontribusi pada pencapaian tujuan BKSWI.
hahwa scmua badan dan yayasan milik
BKSWI mengemban tujuan BKSWI sclain
tujuan unitnya,

3. Dari penelitian ini diperoleh temuan bahwa
komunikasi vertikal tidak berpengaruh
terhadap pencapaian tujuan BKSWI,
meskipun mempunyal korelasi dengan
pencapaian tejuan BKSWIL Hal ini perlu
penclitian vang iebih mendulam guna
membuktikan asumsi adanya pengaruh posttif
antara komunikasi vertikal terhadap tujuan
organisasi. @
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